
Idn. J. of Business and Management, 5(2), Juni 2023, Halaman: 257-270, DOI: 10.35965/jbm.v5i2.1927 

 257 
 

 
 
 
 
 

ANALISIS KINERJA PENYULUH DAN DANA ALOKASI ANGGARAN PEMERINTAH 
TERHADAP PRODUKTIVITAS PETANI PADI MELALUI KELEMBAGAAN PETANI PADA 

KECAMATAN TOMONI TIMUR KABUPATEN LUWU TIMUR 

Performance Analysis of Extension Officers and Government Budget Allocation Funds for Rice Farmer 
Productivity through Farmer Institutions in East Tomoni District, East Luwu Regency 

Muhammad Rahmatullah Azis
1*

, Osman Lewangka
2
, Seri Suriani

2
 

1Kecamatan Tomoni Timur Kabupaten Luwu Timur 
2Program Studi Manajemen, Program Pascasarjana, Universitas Bosowa   

*Email: rahmatullahazis2014@gmail.com   

Diterima: 22 Februari 2023/Disetujui: 30 Juni 2023 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kinerja penyuluh dan dana alokasi anggaran terhadap 

kelembagaan petani dan produktivitas petani padi, untuk menganalisis pengaruh kelembagaan petani terhadap produktivitas, 

serta untuk menganalisis pengaruh kinerja penyuluh dan dana alokasi anggaran terhadap produktivitas petani padi melalui 

kelembagaan petani pada Kecamatan Tomoni Timur Kabupaten Luwu Timur. Untuk mencapai tujuan tersebut maka 

digunakan teknik pengumpulan data melalui kuesioner dengan teknik analisis data menggunakan analisis jalur. Hasil 

penelitian menemukan bahwa kinerja penyuluh dan dana alokasi anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kelem-bagaan petani, kinerja penyuluh dan dana alokasi anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 

petani padi, kelembagaan petani berpengaruh terhadap produktivitas petani padi, serta kelembagaan petani dapat memediasi 

pengaruh kinerja penyuluh dan dana alokasi anggaran terhadap produktivitas petani padi di Kecamatan Tomoni Timur 

Kabupaten Luwu Timur. 

Kata Kunci: Kinerja Penyuluh, Dana Alokasi Ang-Garan, Kelembagaan Petani, Produktivitas, Petani Padi 

ABSTRACT 

This study aims to determine and analyze the effect of the performance of extension workers and budget allocation funds on 

farmer institutions and farmer productivity, to analyze the effect of farmer institutions on productivity, as well as to analyze 

the effect of the performance of extension workers and budget allocation funds on rice farmer productivity through farmer 

institutions in East Tomini District. East Luwu Regency. To achieve this goal, data collection techniques through 

questionnaires were used with data analysis techniques using path analysis. The results of the study found that the 

performance of extension workers and budget allocation funds had a positive and significant effect on farmer institutions, 

the performance of extension workers and budget allocation funds had a positive and significant effect on farmer 

productivity, farmer institutions had an effect on farmer productivity, and farmer institutions could mediate the effect of 

extension workers' performance and allocation funds. budget on farmer productivity in East Tomoni District, East Luwu 

Regency. 
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1. PENDAHULUAN 

Dewasa ini usaha tani berperan penting dalam 

membangun perekonomian di Indonesia, karena sektor 

pertanian berfungsi dalam menyediakan bahan pangan yang 

memberikan dampak dengan ketahanan masyarakat, sebagai 

instrument pengentasan kemiskinan, penyediaan lapangan 

kerja dan sumber pendapatan masyarakat. Oleh karena itu 

dengan pentingnya sektor pertanian bagi perekonomian di 

Indonesia, maka perlunya pemerintah untuk lebih 

memperhatikan pembangunan di sektor pertanian, meskipun 

pembangunan sector pertanian tidaklah semudah yang 

diharapkan karena adanya berbagai kendala seperti modal, 

kualitas tenaga kerja, teknologi, situasi politik dan lain lain.  

Pembentukan dan pengumpulan modal merupakan 

salah satu faktor utama dalam pembangunan ekonomi. 

Namun dalam pembangunan sektor pertanian di Indonesia 

yang terdapat 5 masalah pertanian yang dihadapi seperti alih 

fungsi dan fragmentasi lahan pertanian, rusaknya 

infrastruktur/jaringan irigasi, makin berkurang dan mahalnya 

upah tenaga kerja pertanian, masih tingginya susut hasil dan 

belum terpenuhinya kebutuhan pupuk dan benih sesuai 

dengan rekomendasi spesifik lokasi, sehingga dengan kendala 

yang dihadapi yang tentunya memberikan dampak terhadap 

produktivitas petani padi (Anugerah Perkasa-Bisnis.Com, 

2016) . 

Triton (2018) yang mengemukakan bahwa 

produktivitas dapat diartikan sebagai perbandingan antara 

hasil hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya 

yang dipergunakan atau perbandingan jumlah produksi 

(Output) dengan sumber daya yang dipergunakan (input). 

Dari pendapat yang dikemukakan oleh Triton (2018) maka 

dapat dikatakan bahwa dalam mencapai produktivitas kerja 

yang maksimum maka perlu ditunjang oleh adanya 

pemberdayaan orang yang tepat dengan pekerjaan yang tepat 

serta kondisi yang memungkinkan dapat bekerja secara 

maksimal. Sehingga dengan pentingnya produktivitas kerja 

maka difokuskan pada penelitian ini adalah produktivitas 

petani. 

Masalah produktivitas petani padi yang berkaitan 

dengan suatu nilai yang menunjukkan rata rata nilai produksi 

per satuan luas per komoditi tanaman padi pada satu periode 

laporan (Badan Pusat Statisik-Sirusa, 2014), sehingga dari 

pendapat di atas maka dapat dikatakan bahwa produksi 

tanaman padi berkaitan dengan kemampuan tanah untuk 

menghasilkan produksi tanaman tertentu dalam keadaan 

pengolahan tanah tertentu. Produktivitas petani padi 

merupakan perwujudan dari keseluruhan faktor faktor (tanah 

dan non tanah) yang berpengaruh terhadap hasil tanaman padi 

yang berdasarkan pada pertimbangan ekonomi, permasalahan 

yang terjadi selama ini bahwa luas panen padi tahun 2020 

mengalami penurunan dibandingkan tahun 2019 sebesar 

0,19% dan produksi padi pada tahun 2020 mengalami 

kenaikan dibandingkan dengan tahun 2019 sebesar 0,08%. 

(Badan Pusat Statistik, 2021). 

Melihat dari kondisi produktivitas petani padi di 

Indonesia mengalami penurunan dalam periode 2020, maka 

salah satu faktor yang menjadi penentu yang mempengaruhi 

produktivitas petani padi adalah kinerja penyuluh. Sambeka, 

Benu (2015) mengatakan bahwa masalah penyuluhan 

pertanian yang merupakan salah satu sistem pendidikan luar 

sekolah yang diajarkan secara efektif dan efisien, melalui 

penyuluhan pertanian, masyarakat pertanian dibekali dengan 

ilmu pengetahuan, ketrampilan, pengenalan paket teknologi 

dan inovasi baru di bidang pertanian dengan sapta usahanya, 

penanaman nilai nilai atau prinsip agribisnis, mengkreasi 

sumber daya manusia dengan konsep dasar filosofi rajin, 

kooperatif, inovatif, kreatif dan sebagainya. Penyuluhan 

pertanian dapat dan harus menggunakan tehnik teknik 

komunikasi paling efektif agar sasaran mau menerapkan 

pengetahuan barunya itu, melalui komunikasi yang efektif 

dapat menunjang keberhasilan pertanian. 

Beberapa hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya yaitu Pujiana et al. (2018), Sugiarta, et al. (2017) 

yang hasil penelitiannya menemukan bahwa kinerja penyuluh 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas 

padi. Namun pada penelitian yang dilakukan oleh Ariana, et 

al (2021) tidak dapat membuktikan bahwa kinerja penyuluh 

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas padi. Dimana 

pada penelitian ini masih terjadi inkonsistensi dari hasil 

penelitian sehingga perlu dilakukan pengujian kembali 

mengenai pengaruh kinerja penyuluh terhadap produktivitas 

petani padi. 

Faktor lainnya yang mempengaruhi produktivitas petani 

padi adalah dana anggaran pemerintah. Menurut 

Mustikaningsih &amp; Ashar (2017) bahwa alokasi anggaran 

belanja pemerintah daerah diperlukan agar dapat mendonkrak 

output pertanian. Oleh karena itu maka dapat disimpulkan 

bahwa dalam pembangunan pertanian, peranan pemerintah 

dapat diwujudkan dalam alokasi anggaran pemerintah pada 

sektor pertanian. Dalam desentralisasi fiskal, alokasi anggaran 

pada sektor pertanian diwujudkan melalui anggaran 

pemerintah daerah (APBD), alokasi anggaran pusat melalui 

dana dekonsentrasi, dana alokasi khusus (DAK) sektor 

pertanian dan pelaksanaan program pusat. Dari sisi alokasi, 

anggaran pemerintah dialokasikan terhadap berbagai sektor, 

tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan. Penelitian 

yang dilakukan oleh Mustikaningsih &amp; Ashar (2017) 

menemukan bahwa alokasi anggaran pertanian memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap produksi tanaman pangan. 

Kemudian dalam meningkatkan produktivitas petani 

padi sangat dipengaruhi oleh adanya kelembangaan petani. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahsani 

(2021) yang hasil penelitiannya tidak dapat membuktikan 

bahwa dana alokasi khusus bidang pertanian memiliki 

pengaruh negative dan tidak signifikan terhadap produksi 

padi. Sehingga pada penelitian ini yang berbeda dengan yang 

ditemukan oleh Mustikaningsih &amp; Ashar (2017), dengan 

demikian masih adanya riset gap sehingga masih 

membutuhkan pengujian kembali pengaruh dana alokasi 

anggaran pemerintah disektor pertanian terhadap 

produktivitas petani padi. 

Berdasarkan dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh 

beberapa peneliti sebelumnya yakni pengaruh kelembagaan 

petani terhadap produktivitas petani padi, dimana menurut 

Sultan (2018) bahwa kelembagaan petani menjadi sebuah 

penggerak utama untuk mencapai kemajuan pertanian, 

dimana kelembagaan pertanian adalah norma atau kebiasaan 



Idn. J. of Business and Management, 5(2), Juni 2023, Halaman: 257-270, DOI: 10.35965/jbm.v5i2.1927 

 259 
 

yang terstruktur dan terpola serta dipraktek-kan terus menerus 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang terkait erat 

dengan penghidupan dari bidang pertanian di pedesaan. 

Beberapa penelitian yang dilakukan oleh yaitu Anantanyu, et 

al. (2009) kelembagaan petani dapat mempengaruhi 

produktivitas petani padi, sedangkan pada penelitian yang 

dilakukan oleh Sultan (2018) yang menemukan bahwa peran 

kelembagaan kelompok tani berpengaruh terhadap 

produktivitas padi. 

Berdasarkan hasil pengamatan mengenai hasil 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, dimana 

tidak konsistennya hasil pengujian pengaruh kinerja penyuluh 

dan dana alokasi bantuan pemerintah disektor pertanian 

terhadap produktivitas petani padi sehingga adanya riset gap 

dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya 

dan dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh penelit 

sebelumnya umunnya yang hanya menguji pengaruh 

langsung kinerja penyuluh, alokasi dana bantuan pemerintah 

disektor pertanian dan kelembagaan kelompok petani dan 

belum adanya peneliti lainnya yang menguji pengaruh tidak 

langsung dengan menggunakan kelembagaan kelompok tani 

sebagai variabel mediasi pengaruh kinerja penyuluh dan dana 

bantuan pemerintah di sektor pertanian, sehingga hal ini yang 

menjadi alasan perlunya melakukan pengujian pengaruh 

langsung dan pengaruh tidak langsung kinerja penyuluh, dana 

bantuan pemerintah disektor pertanian terhadap produktivitas 

petani padi melalui kelembagaan kelompok petani. Dengan 

demikian maka hal ini yang menjadi kebaharuan (novelty) 

penelitian. 

Pentingnya penelitian yang akan dilakukan maka 

ditetapkan Kecamatan Tomini yang merupakan bagian dari 

wilayah kabupaten luwu timur, dimana memiliki luas lahan 

sawah yang cukup besar sehingga memberikan dampak 

terhadap produksi padi, dimana produktivitas petani padi di 

Kabupaten Luwu Timur terlihat bahwa dalam tahun 2021 

produktivitas petani padi mengalami penurunan, dimana 

adanya penurunan produktivitas petani padi karena jumlah 

produksi padi mengalami penurunan sementara luas lahan 

ditahun 2021 mengalami kenaikan. Sehingga dari hasil 

pengamatan yang telah dilakukan maka yang menjadi 

masalah yang terjadi selama ini adalah masih adanya 

beberapa faktor yakni kinerja penyuluh dianggap masih perlu 

ditingkatkan utamanya program penyuluhan yang diterapkan 

oleh Dinas pertanian, Kabupaten Luwu Timur. Selain itu 

karena kelembagaan petani perlu ditingkatkan yakni yang 

berkaitan dengan keberlanjutan kelembagaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh kinerja penyuluh dan dana alokasi 

anggaran terhadap kelembagaan petani dan produktivitas 

petani padi, untuk menganalisis pengaruh kelembagaan 

petani terhadap produktivitas, serta untuk menganalisis 

pengaruh kinerja penyuluh dan dana alokasi anggaran 

terhadap produktivitas petani padi melalui kelembagaan 

petani pada Kecamatan Tomoni Timur Kabupaten Luwu 

Timur. 

2. METODE 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuantitatif dan menggunakan rumus statistik untuk 

membantu menganalisa data dan fakta yang diperoleh, hal 

ini disebabkan karena penelitian ini disajikan dengan 

angka-angka, sebagaimana dikemukakan oleh Arikunto 

(2012) bahwa penelitian kuantitatif adalah pendekatan 

penelitian yang banyak dituntut menggunakan angka, 

mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data 

tersebut, serta penampilan hasilnya yang diolah dengan 

menggunakan metode statistika. Oleh karena itu dalam 

penelitian ini dilakukan melalui penyebaran kuesioner 

kepada responden yang menjadi sampel dalam penelitian 

ini serta membandingkan dengan beberapa teori yang 

terkait. 

b. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan 

Tomoni Timur Kabupaten Luwu Timur, Provinsi 

Sulawesi Selatan.  

c. Populasi dan Sampel 

Dimana dalam penelitian ini peneliti telah 

menghitung seluruh jumlah petani yang ada di Kecamatan 

Tomoni Timur Kabupaten Luwu Timur yang berjumlah 

sebanyak 3.054 petani. Mengingat jumlah populasi cukup 

banyak maka untuk menentukan jumlah sampel 

digunakan rumus slovin.  Dari perhitungan rumus tersebut 

peneliti menggunakan tingkat eror tertinggi yaitu 10% 

yang dimana tingkat eror tersebut adalah tingkat eror 

terbesar. Setelah melakukan perhitungan mencari sampel 

yang menggunakan rumus slovin penelitian mendapatkan 

jumlah sebanyak 97 petani yang akan menjadi responden 

dalam penelitian. 

d. Variabel Penelitian 

Didalam penelitian ini terdiri dari dua variabel 

independent (bebas), intervening (antara) dan variabel 

dependent (terikat), yaitu: 

1) Variabel Independent (X) 

Variabel independent (bebas) adalah merupakan 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat). 

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a) Kinerja penyuluh sebagai variabel Independen (X1), 

kinerja penyuluh pertanian adalah perilaku aktual 

yang diperagakan penyuluh sebagai kewajibannya 

mengem-ban tugas-tugas pemberdayaan yang 

diamanahkan kepadanya yang diukur dari tingkat 

kepuasan petani yang ada di Kecamatan Tomoni 

Timur Kabupaten Luwu Timur. 

b) Dana Alokasi Anggaran Pemerintah (X2) adalah 

anggaran yang bersumber dari pendapatan APBN 

yang dialokasikan kepada Daerah tertentu dengan 

tujuan untuk membantu mendanai kegiatan khusus 

yang merupakan urusan Daerah dan sesuai dengan 

prioritas nasional dalam rangka mendanai kegiatan 
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penyediaan sarana dan prasarana fisik pelayanan 

dasar masyarakat yang merupakan urusan daerah. 

2) Variabel Intervening 

Variabel Intervening adalah variabel-yang secara 

teoritis mempengaruhi hubungan antara variabel 

independen dengan dependen, tetapi tidak dapat diamati 

dan diukur. Variabel ini merupakan variabel 

penyela/antara yang terletak di antara variabel independen 

dan dependen, sehingga variabel independen tidak 

langsung mempengaruhi berubahnya atau timbulnya 

variabel dependen. Kelembagaan petani (Y1) adalah 

ditekankan pada sistem hubungan kinerja penyuluhan dari 

tingkat pusat hingga sampai ke sasaran utama penyuluhan 

(petani). Hubungan sistem kinerja ini dibuat dalam bentuk 

Standard Operasional Procedur (SOP).  

3) Variabel Dependent (Y) 

Variabel dependent (terikat) merupakan variabel 

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena 

adanya variabel bebas. Variabel dependent atau variabel 

terikat (Y) pada penelitian ini adalah produktivitas petani 

padi. Produktivitas petani padi adalah perbandingan 

antara output (hasil) dengan input (masukan). Jika 

produktivitas naik akan meningkatkan efisiensi (waktu, 

bahan dan tenaga) dan sistem kerja, teknik produksi dan 

adanya peningkatan keterampilan dari tenaga kerjanya. 

e. Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini dalam upaya memperoleh data valid dan 

reliable adalah sebagai berikut: 

1) Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan 

mengadakan pengamatan secara langsung aktivitas 

petani sehari-hari, kegiatan penyuluhan serta data 

produktivitas yang dicapai oleh para petani yang ada 

di Kecamatan Tomoni Timur Kabupaten Luwu 

Timur. 

2) Angket/kuesioner, adalah teknik pengumpulan data 

dengan melakukan penyebaran kuesioner yang 

berisikan sejumlah pernyataan tertulis yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dari 

responden dalam arti laporan tentang pribadinya 

atau hal-hal yang ia ketahui. Kuesioner dibagikan 

dengan menyebar-kan pernyataan kepada petani 

untuk diisi oleh responden yang bertujuan untuk 

mendapatkan data-data yang diperlukan sesuai 

dengan kebutuhan penelitian. 

3) Dokumentasi, yakni teknik pengumpulan data 

melalui pengumpulan dokumen-dokumen atau arsip-

arsip yang diperoleh dari Kantor Kecamatan Tomoni 

Timur Kabupaten Luwu Timur. 

4) Studi kepustakaan (Library research), adalah 

merupakan kegiatan untuk memperoleh data melalui 

telaahan kepustakaan yang akan digunakan untuk 

membentuk kerangka teoritis yang berhubungan 

dengan objek penelitian, seperti: karangan ilmiah, 

jurnal, pendapat para ahli serta data-data lainnya 

yang ada hubungan dengan penelitian ini. 

 

 

f. Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam 

pelaksanaan penelitian ini adalah: 

1) Data primer 

Data primer adalah data yang secara langsug 

diperoleh dari sumber pertama. Dalam penelitian ini, 

sumber data primer berupa hasil dari wawancara dan hasil 

dari penyebaran kuisioner kepada responden yakni para 

petani yang ada di Kecamatan Tomini Kabupaten Luwu 

Timur. 

2) Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara 

tidak langsung dari pihak lain. Sumber data sekunder 

dalam penelitian ini yaitu bukti-bukti tulisan 

(dokumentasi), jurnal, artikel, internet, dan studi 

kepustakaan yang berhubungan dengan penelitian ini. 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari arsip atau 

laporan yang tersedia pada Dinas Pertanian dan pada 

kantor Kecamatan Tomoni Timur Kabupaten Luwu Timur 

yang ada kaitannya dengan penelitian ini. 

g. Teknik Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian 

ini adalah: 

1) Statistik Deskriptif adalah statistik yang digunakan 

untuk menganalisa data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

umum atau generalisasi. 

2) Uji instrument penelitian 

a) Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau 

valid tidaknya suatu kuesioner. Uji validitas 

dilakukan dengan melakukan korelasi bivariate 

antara masing-masing skor indikator dengan total 

skor variabel. Suatu variabel dikatakan valid jika 

memberikan nilai korelasi di atas 0,30. 

b) Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengukur 

suatu kuesioner yang merupakan indikator dari 

variabel. Reliabilitas diukur dengan uji statistic 

cronbach’s alpha (α). Suatu variabel dikatakan 

reliabel jika memberikan nilai cronbach’ alpha 

=0,60. 

3) Uji Asumsi Klasik 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang 

diolah adalah sah (tidak terdapat penyimpangan) serta 

distribusi normal, maka data tersebut akan diuji melalui 

uji asumsi klasik, yaitu: 

a) Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2018) bahwa langkah awal yang 

harus dilakukan oleh setiap analisis multivariat, 

khususnya jika tujuannya adalah inferensi jika terdapat 

normalitas maka residual akan terdistribusi secara normal 

dan independen. Untuk melakukan pengujian normalitas 

maka ada 2 cara untuk mendeteksi apakah residual 

berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan cara analisis 

statistik dan analisis grafik. Dimana dalam penelitian ini 

maka untuk melakukan pengujian normalitas secara 

statistik maka akan dilakukan pengujian normalitas 
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dengan metode one sample kolmogorov-smirnov dengan 

menggunakan taraf signifikan 0,05. 

b) Uji Multikolineritas 

Uji Multikolineritas timbul sebagai akibat adanya 

hubungan kausal antara dua variabel bebas atau lebih atau 

adanya kenyataan bahwa dua variabel penjelas atau lebih 

bersama-sama dipengaruhi oleh variabel ketiga yang 

berada di luar model. Uji Multikolineritas bertujuan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya hubungan linear yang 

sempurna diantara variabel-variabel bebas dalam model 

regresi. Adanya Multikolinearitas dapat dilihat dari 

Tolerance Value atau Nilai Variance Inflation Factor 

(VIF). Batas Tolerance Value 0,1 batas VIF adalah 5. 

Apabila Tolerance Value &lt; 0,1 atau VIF &gt; 5 maka 

terjadi multikolinieritas. Tetapi jika Tolerance value &gt; 

0,1 atau VIF &lt; 5 maka tidak terjadi multikolinieritas. 

Menurut Agus (2010:78) yang menyatakan jika nilai 

variance inflation factor (VIF) tidak lebih dari 10 maka 

model terbebas dari multikolineritas  

c) Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2018) uji heteroskedastisitas 

bertujuan menguji apakah dalam model regresi terdapat 

ketidaksamaan variabel dan residual atau pengamatan ke 

pengamatan lain. Untuk mengetahui deteksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas yaitu dilakukan dengan cara 

menganalisis grafik scatterplot. Ketentuannya adalah jika 

ada pola tertentu seperti titik-titik membentuk suatu pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 

menyempit), maka mengindikasikan telah terjadinya 

heteroskedastisitas. namun sebaliknya jika titik- titik pada 

grafik scatterplot menyebar secara acak (tidak membentuk 

pola) serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 

nol maka hal ini berarti tidak adanya heteroskedastisitas. 

4) Analisis jalur (Path analysis)  

Analisis jalur dengan metode regresi linear berganda 

digunakan dalam menguji pengaruh kinerja penyuluh dan 

dana alokasi anggaran pemerintah terhadap produktivitas 

petani melalui kelembagaan petani. Berikut adalah 

persamaan dalam analisis jalur menurut Sunyoto 

(2018:204), dengan menggunakan rumus: 

Y1 = β0 + β1X1 + β2X2 + e 

Y2 = β0 + β1X1 + β2X2 + β3+Y1 + e 

Keterangan: 

Y1 = Kelembagaan Petani 

Y2 = Produktivitas Petani 

b0 = Intercept 

b1 s/d b2 = Koefisien regresi yang akan dihitung 

X1 = Kinerja penyuluh 

X2 = Dana alokasi anggaran pemerintah 

e = Standar error. 

5) Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis atas regresi dan korelasi 

digunakan dengan alat analisis sebagai berikut: 

a) Uji t 

Uji ini adalah untuk mengetahui apakah pengaruh 

masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat 

apakah bermakna atau tidak. Pengujian parsial atau     uji t 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan probabilitas 

yaitu nilai signikan &lt; 0,05 menemukan pengaruh yang 

signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat, 

dan apabila nilai sig &gt; 0,05 memberikan pengaruh 

yang tidak signifikan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat. 

b) Uji F 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah seluruh 

variabel bebasnya secara bersama-sama mempunyai 

pengaruh yang simultan terhadap variabel terikat. 

Pengujian dilakukan dengan melihat nilai signifikan yang 

lebih kecil dari 0,05 menemukan ada pengaruh yang 

simultan antara variabel bebas terhadap variabel terikat, 

begitu pula sebaliknya.  

6) Koefisien determinasi (adjusted R2). 

Uji R2 merupakan uji yang dilakukan terhadap 

model yang dibentuk dengan tujuan menjelaskan seberapa 

besar kontribusi dari variabel bebas yang diteliti terhadap 

variabel terikat. Nilai R2 mempunyai range antara 0 

sampai dengan 1 (0 ≤ R 2 ≥ 1). Semakin besar nilai R2 

maka semakin bagus model regresi yang digunakan. 

Sedangkan semakin kecil nilai R2 artinya variabel bebas 

yang digunakan terhadap variabel terikat semakin kecil. 

7) Analisis sobel test 

Analisis sobel test adalah merupakan uji untuk 

mengetahui apakah hubungan yang melalui sebuah 

variabel mediasi secara signifikan mampu sebagai 

mediator dalam hubungan tersebut. Untuk menguji 

seberapa besar peran variabel kinerja penyuluh dan dana 

alokasi anggaran pemerintah terhadap produktivitas 

petani melalui kelembagaan petani maka digunakan uji 

Sobel test. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil Penelitian 

1) Pengaruh Kinerja Penyuluh Dan Dana Alokasi 

Anggaran Pemerintah Terhadap Kelembagaan Petani 

(Model 1)Uji  

Berdasarkan hasil olahan data yaitu pengaruh kinerja 

penyuluh dan dana alokasi anggaran pemerintah terhadap 

kelembagaan petani di Kecamatan Tomoni Timur 

Kabupaten Luwu Timur dengan menggunakan program 

SPSS versi 23 maka dapat disajikan persamaan regresi 

yaitu: 

Y = β0 + β1X1 + β2X2 

Y =  0,115 + 0,663X1 + 0,319X2 

Dari hasil persamaan regresi yang telah diuraikan di 

atas maka akan disajikan interprestasi dalam penelitian ini 

yaitu: 

β1X1 = 0,663, hal ini menunjukkan bahwa kinerja 

penyuluh berpengaruh positif terhadap 

kelembagaan petani, dimana semakin baik 

kinerja penyuluh maka akan meningkatkan 

kelembagaan petani di Kecamatan Tomoni 

Timur Kabupaten Luwu Timur.  

β2X2 = 0,319, dapat diartikan bahwa dana alokasi 

anggaran pemerintah berpengaruh positif 

terhadap kelembagaan petani, yang berarti   
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semakin tinggi dana alokasi anggaran maka 

kelembagaan petani di Kecamatan Tomoni 

Timur Kabupaten Luwu Timur juga akan 

semakin meningkat. 

Selanjutnya untuk mengetahui hubungan antara 

kinerja penyuluh dan dana alokasi anggaran pemerintah 

terhadap kelembagaan petani di Kecamatan Tomoni 

Timur Kabupaten Luwu Timur maka dapat dilihat dari 

nilai R yakni sebesar 0,841, hal ini dapat diartikan bahwa 

kekuatan antara kinerja penyuluh dan dana alokasi 

anggaran pemerintah terhadap kelembagaan petani berada 

pada kategori kuat. Kemudian dengan nilai koefisien 

determinasi atau R
2
 = 0,701, hal ini dapat diartikan bahwa 

kinerja penyuluh dan dana alokasi anggaran pemerintah 

dapat menjelaskan kelembagaan petani yaitu sebesar 

70,1%. Sedangkan sisanya sebesar 29,9% (100 – 70,1 x 

100) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan 

dalam model penelitian ini.  

Kemudian dalam pengujian hipotesis penelitian ini 

maka dapat dilakukan dengan uji parsial dan uji serempak 

yaitu: 

a) Uji parsial (uji t) 

Uji parsial (uji t) digunakan dalam menguji 

pengaruh kinerja penyuluh dan dana alokasi anggaran 

pemerintah terhadap kelembagaan petani di Kecamatan 

Tomoni Timur Kabupaten Luwu Timur. Dimana hasil 

olahan data regresi dengan menggunakan SPSS versi 23 

maka dapat diuraikan sebagai berikut: 

(1) Pengaruh kinerja penyuluh terhadap kelembagaan 

petani  

Hasil uji parsial kinerja penyuluh terhadap 

kelembagaan petani diperoleh nilai sig = 0,000, 

karena nilai sign. 0,000 < 0,05, hal ini dapat 

dikatakan bahwa kinerja penyuluh memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap kelembagaan 

petani di Kecamatan Tomoni Timur Kabupaten 

Luwu Timur. 

(2) Pengaruh dana alokasi anggaran pemerintah 

terhadap kelembagaan petani 

Dari hasil uji parsial dana alokasi anggaran 

pemerintah terhadap kelembagaan petani diperoleh 

nilai sig = 0,000, karena nilai sign. 0,000 < 0,05, hal 

ini dapat dikatakan bahwa dana alokasi anggaran 

pemerintah memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap kelembagaan petani di Kecamatan Tomoni 

Timur Kabupaten Luwu Timur. 

b) Uji Serempak (uji f) 

Uji serempak yaitu suatu analisis untuk menguji 

apakah kinerja penyuluh dan dana alokasi anggaran 

pemerintah secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

kelembagaan petani di Kecamatan Tomoni Timur 

Kabupaten Luwu Timur. Sehingga dengan analisis 

serempak (uji F) diperoleh nilai Fhitung = 113,698 dan nilai 

sig. = 0,000. Dengan nilai sig = 0,000 < 0,05 berarti dapat 

dikatakan bahwa kinerja penyuluh dan dana alokasi 

anggaran secara bersama-sama atau serempak 

berpengaruh terhadap kelembagaan petani di Kecamatan 

Tomoni Timur Kabupaten Luwu Timur. 

2) Pengaruh kinerja penyuluh, dana alokasi anggaran 

dan kelembagaan petani terhadap Produktivitas 

Petani Padi (Model 2) 

Untuk mengetahui pengaruh kinerja penyuluh, dana 

alokasi anggaran dan kelembagaan petani terhadap 

produktivitas petani padi di Kecamatan Tomoni Timur 

Kabupaten Luwu Timur (Model 2) maka dapat disajikan 

persamaan regresi yaitu: 

Y = β0 + β1X1
 
+

 
β2X2 + β3X3 

Y =  0,568 + 311X1 + 0,200X2 + 0,307X3 

Dari hasil analisis mengenai persamaan regresi 

model 2 maka dapat diinter-prestasikan dari persamaan 

yaitu: 

β1X1  =  0,311, dapat diartikan bahwa kinerja penyuluh 

berpengaruh positif terhadap produktivitas 

petani, dimana semakin tinggi kinerja penyuluh 

maka dapat meningkatkan produktivitas petani 

padi dii Kecamatan Tomoni Timur Kabupaten 

Luwu Timur. 

β2X2  = 0,200, hal ini diartikan bahwa dana alokasi 

anggaran pemerintah berpengaruh positif 

terhadap produktivitas petani, dimana semakin 

tinggi dana alokasi anggaran maka dapat 

meningkatkan produktivitas petani padi di 

Kecamatan Tomoni Timur Kabupaten Luwu 

Timur 

β3X3  = 0,307, hal ini diartikan bahwa kelembagaan 

petani berpengaruh positif terhadap 

produktivitas petani, dimana semakin baik 

kelembagaan petani maka dapat meningkatkan 

produktivitas petani padi di Kecamatan Tomoni 

Timur Kabupaten Luwu Timur 

Kemudian dengan nilai R = 0,707, hal ini dapat 

dikatakan bahwa korelasi atau hubungan antara kinerja 

penyuluh, dana alokasi anggaran pemerintah dan 

kelembagaan petani terdapat hubungan yang kuat atau 

tinggi terhadap produktivitas petani padi di Kecamatan 

Tomoni Timur Kabupaten Luwu Timur. Sedangkan 

dengan nilai adjusted R
2
 = 0,484, hal ini dapat diartikan 

bahwa variabilititas produktivitas petani padi dapat 

dipengaruhi oleh kinerja penyuluh, dana alokasi anggaran 

pemerintah dan kelembagaan petani sebesar 48,4%, 

sedangkan sisanya sebesar 51,6%  (1 – 0,484 x 100) dapat 

ditentukan oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan 

dalam model penelitian ini. 

Selanjutnya akan dilakukan pengujian hipotesis 

penelitian yang dapat diuraikan sebagai berikut: 

a) Pengaruh kinerja penyuluh terhadap produktivitas 

petani padi 

Hasil uji parsial (uji t) mengenai pengaruh kinerja 

penyuluh terhadap produktivitas petani padi diperoleh 

nilai sig = 0,011, dimana dengan nilai sig = 0,011 < 0,05 

maka dapat dikatakan ada pengaruh signifikan antara 

kinerja penyuluh terhadap produktivitas petani padi di 

Kecamatan Tomoni Timur Kabupaten Luwu Timur. 

b) Pengaruh dana alokasi anggaran pemerintah 

terhadap produktivitas petani padi  

Berdasarkan hasil uji parsial mengenai pengaruh 

dana alokasi anggaran pemerintah terhadap produktivitas 
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petani padi diperoleh nilai sig = 0,030, dimana dengan 

nilai sig = 0,030 < 0,05 maka dapat dikatakan ada 

pengaruh signifikan antara dana alokasi anggaran 

pemerintah terhadap produktivitas petani padi di 

Kecamatan Tomoni Timur Kabupaten Luwu Timur. 

c) Pengaruh kelembagaan petani terhadap produktivitas 

petani padi  

Berdasarkan hasil uji parsial mengenai pengaruh 

kelembagaan petani terhadap produktivitas petani padi 

diperoleh nilai sig = 0,026, dimana dengan nilai sig = 

0,026 < 0,05 maka dapat dikatakan ada pengaruh 

signifikan antara kelembagaan petani terhadap 

produktivitas petani padi di Kecamatan Tomoni Timur 

Kabupaten Luwu Timur. 

Kemudian dari hasil uji serempak (uji F) yang 

diperoleh nilai Fhitung = 31,07 dengan nilai sign. = 0,000, 

hal ini dapat dikatakan bahwa kinerja penyuluh, dana 

alokasi anggaran pemerintah dan kelembagaan petani 

mempunyai pengaruh serempak atau bersama-sama 

terhadap produktivitas petani padi di Kecamatan Tomoni 

Timur Kabupaten Luwu Timur. 

3) Analisis Jalur 

Analisis jalur (Path Analysis) yakni menguji 

pengaruh langsung dan tidak langsung variabel bebas 

(kinerja penyuluh dan dana alokasi anggaran) terhadap 

variabel terikat (Produktivitas petani padi) melalui 

variabel mediasi (kelembagaan petani) di Kecamatan 

Tomoni Timur Kabupaten Luwu Timur. Sehingga dari 

hasil pengujian regresi linear berganda (model 1 dan 

model 2) yang telah disajikan melalui analisis data 

penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, terlebih 

dahulu akan disajikan analisis jalur yang dapat 

ditunjukkan melalui Gambar 1 yaitu: 

 
Sumber: Hasil olahan data SPSS, 2022 

Gambar 1. Analisis Path 

Gambar 1 yaitu hasil uji jalur pada penelitian ini 

maka akan disajikan hasil analisis pengaruh langsung dan 

pengaruh tidak langsung dalam uji jalur pada penelitian 

ini yang dapat diuraikan sebagai berikut 

a) Pengaruh Langsung (Direct Effect)  

Besarnya pengaruh langsung dalam analisis jalur 

pada penelitian ini dapat disajikan melalui tabel yaitu 

sebagai berikut. 

 

Tabel 1.  

Besarnya Pengaruh Langsung (Direct Effect) dalam Uji Jalur 

No. Uji Jalur Besarnya Pengaruh Langusng value 

1. Pengaruh kinerja penyuluh terhadap produktivitas petani padi  0,311 0,011 

2. Pengaruh dana alokasi anggaran terhadap produktivitas petani padi 0,200 0,030 

3. Pengaruh kelembagaan  terhadap produktivitas petani padi 0,307 0,026 
Sumber : Data Diolah, 2022 

b) Pengaruh tidak langsung (Indirect Effect) 

Setelah dilakukan analisis pengaruh langsung (direct 

effect), akan disajikan perhitungan pengaruh tidak 

langsung (Indirect effect) dari setiap jalur pada penelitian 

ini yang dapat diuraikan sebagai berikut:  

(1) Pengaruh kinerja penyuluh terhadap produktivitas 

petani padi melalui kelembagaan (X1 ->Y1->ZY2) 

Besarnya pengaruh tidak langsung kinerja penyuluh 

terhadap produktivitas petani padi melalui kelembagaan 

pada kantor Kecamatan Tomoni Timur Kabupaten Louwu 

timur yang dapat ditentukan sebagai berikut:  

Besarnya pengaruh langsung …..……..……..   0,311 

Pengaruh Tidak langsung (0,663 x 0,307)         0,204(+) 

Total pengaruh (X1->Y1->Y2)         0,515 

Adapun hasil uji sobel test secara online yang dapat 

ditunjukkan sebagai berikut:   

 

 

Tabel 2.  Hasil Uji sobel test secara online kinerja 

penyuluh terhadap produktivitas petani padi melalui 

kelembagaan 

Sumber: Data diolah, 2022  

Tabel 2 yakni hasil uji sobel test secara online 

yang diperoleh nilai sobel test 5,855 dan value = 0,033. 

Karena dengan nilai value sebesar 0,033 < 0,05 yang 

berarti bahwa kelembagaan petani dapat memediasi 

pengaruh kinerja penyuluh terhadap produktivitas petani 

padi melalui kelembagaan, temuan ini mengindikasikan 

bahwa kinerja penyuluh memberikan pengaruh yang 

bermakna dalam meningkatkan kelembagaan petani 

sehingga memberikan dampak terhadap produkitivitas 
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petani padi    di Kecamatan Tomoni Timur Kabupaten 

Luwu Timur. 

(2) Pengaruh dana alokasi anggaran terhadap 

produktivitas petani padi melalui kelembagaan 

petani  

Besarnya pengaruh tidak langsung dana alokasi 

anggaran terhadap produktivitas petani padi melalui 

kelembagaan petani pada kecamatan Tomoni Timur 

Kabupaten Luwu Timur yang dapat ditentukan sebagai 

berikut:  
Besarnya pengaruh langsung ……………………   0,200 

Pengaruh Tidak langsung (0,319 x 0,307) ………   0,098 (+) 

Total pengaruh (X2->Y1->Y2)  …….……………  0,298 

Dari hasil perhitungan pengaruh tidak langsung dana 

alokasi anggaran terhadap produktivitas petani padi 

melalui kelembagaan petani sebesar 0,098 atau 9,80 

persen. Sehingga total pengaruhnya sebesar 0,298 atau 

29,8 persen (0,200 + 0,098). Kemudian akan disajikan uji 

sobel test secara online yang dapat ditunjukkan pada tabel 

yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.  

Uji sobel test secara online pengaruh dana alokasi 

anggaran terhadap produktivitas petani padi melalui 

kelembagaan petani 

Sumber: Data diolah, 2022  

Tabel 3 yakni hasil uji sobel test secara online yaitu 

pengaruh dana alokasi anggaran terhadap produktivitas 

petani padi melalui kelembagaan petani pada kantor 

Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur yang 

diperoleh nilai sobel test statistik 2,005 dan nilai value 

sebesar 0,044. Dengan nilai value = 0,044 < 0,05 yang 

menunjukkan bahwa kelembagaan petani dapat 

memediasi pengaruh dana alokasi anggaran pemerintah di 

sektor pertanian terhadap produktivitas petani padi. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa dana alokasi 

anggaran pemerintah dapat memberikan pengaruh yang 

bermakna dalam meningkatkan kelembagaan petani 

sehingga berdampak terhadap produktivitas petani padi di 

Kecamatan Tomoni Timur Kabupaten Luwu Timur. 

Untuk lebih jelasnya akan disajikan hasil uji jalur 

mengenai pengaruh kinerja penyuluh dan dana alokasi 

anggaran terhadap produktivitas petani melalui 

kelembagaan petani padi di Kecamatan Tomoni Timur 

kabupaten Luwu Timur yang dapat dilihat melalui Tabel 

4. berikut ini: 

Tabel 4.   

Analisis Uji Jalur pengaruh kinerja penyuluh dan dana alokasi anggaran terhadap produktivitas petani padi melalui 

kelembagaan petani 

No. Pengujian Jalur 

Pengaruh 

Langsung 

(Direct Effect) 

Pengaruh tidak 

langsung melalui 

kelembagaan petani 

Total 

Pengaruh 
value Ket. 

1. Pengaruh kinerja penyuluh terhadap 

kelembagaan petani                        

0,663 - 0,663 0,00 +/signifikan 

2. Pengaruh dana alokasi anggaran terhadap 

kelembagaan petani 

0,319 - 0,319 0,000 +/signifikan 

3. Pengaruh kinerja penyuluh terhadap 

produktivitas petani padi                      

0,311 - 0,311 0,011 +/signifikan 

4. Pengaruh dana aloka-si anggaran terhadap 

produktivitas petani padi 

0,200 - 0,200 0.026 +/signifikan 

5. Pengaruh kelemba-gaan petani terhadap 

produktivitas petani padi 

0,307  0,307 0,033 +/signifikan 

6. Pengaruh kinerja pe-nyuluh terhadap 

produktivitas petani padi melalui kelembagaan                         

0,311 0,204 0,515 0,033 +/signifikan 

7. Pengaruh dana aloka-si anggaran terhadap 

produktivitas petani padi melalui kelembagaan 

petani 

0,200 0,098 0,298 0,044 +/signifikan 

Sumber: Data diolah, 2022 

b. Pembahasan 

Keterkaitan pengaruh antara kinerja penyuluh, dana 

alokasi anggaran terhadap kelembagaan petani dan 

produktivitas petani maka akan disajikan pembahasan 

masing-masing variabel yang dapat diuraikan satu persatu 

sebagai berikut: 

1) Pengaruh Kinerja Penyuluh Terhadap Kelembagaan 

Petani 

Hasil analisis mengenai persepsi petani yang ada di 

Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur, dimana 

setelah dilakukan analisis persepsi petani mengenai materi 

penyuluh yang sudah berada dalam kategori cukup baik. 

Dimana dapat diindikasikan bahwa materi penyuluhan 
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dipersepsikan sudah sesuai dengan kebutuhan dan tujuan 

petani, hal ini dapat dilihat dari materi yang digunakan 

yakni langsung dari pengalaman petani yang berhasil, 

karena rata-rata petani sudah memiliki pengalaman yang 

dilihat dari umur petani antara 35-45 tahun, dan 

didominasi oleh petani pria. Kemudian terkait dengan 

metode penyuluhan, dimana penyuluhan yang petani ikuti 

dengan menggunakan metode penyuluhan yang sesuai 

dengan topik dan telah memberikan pemahaman dalam 

usaha tani padi, dimana persepsi petani memberikan 

jawaban cukup baik, karena metode yang digunakan 

dengan teknik komunikasi yakni bertatap muka secara 

langsung dengan petani di balai desa maupun langsung di 

sawah.   

Persepsi petani mengenai frekuensi penyuluhan 

dianggap cukup baik, alasannya adanya kerjasama antara 

Dinas Pertanian dengan Pemerintah untuk menambah 

frekuensi pelatihan, selain itu dengan adanya frekuensi 

pelatihan maka akan memberikan kontribusi terhadap 

produktivitas petani padi. Sedangkan persepsi petani 

untuk keanggotaan kelembagaan, dimana keanggotaan 

petani memberikan kontribusi dalam meningkatkan 

kinerja produksi padi, hal ini dapat dilihat bahwa dengan 

adanya kelembagaan petani yang beranggotakan dari 

Dinas Pertanian dan Tenaga Penyuluh maka akan 

memberikan penyuluhan terkait   dengan pertanian. Dari 

hasil temuan maka dapat diketahui bahwa indikator yang 

memberikan pengaruh terbesar dalam kelembagaan petani 

adalah materi penyuluhan yang sudah sesuai dengan 

tujuan penyuluhan. Ini berarti bahwa materi yang 

diberikan sangat sesuai dengan tujuan penyuluhan 

sehingga dapat memberikan manfaat bagi petani. 

Sedangkan indikator yang lemah kontribusinya adalah 

keanggotaan petani, yang menunjukkan bahwa aktivitas 

keanggotaan petani belum mampu sepenuhnya dapat 

meningkatkan produksi padi.  

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh kinerja 

penyuluh terhadap kelembagaan petani, dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa kinerja penyuluh memberikan 

dampak secara nyata dalam meningkatkan kelembagaan 

petani yang ada di Kecamatan Tomoni Timur Kabupaten 

Luwu Timur. Hasil temuan mengindikasikan bahwa 

dengan adanya kinerja penyuluh dalam melakukan 

penyuluhan maka akan ditunjang oleh adanya 

peningkatan kelembagaan petani. Goal setting theory 

menurut Locke dan Latham (2013) bahwa sebuah tujuan 

agar efektif, maka dibutuhkan ringkasan umpan balik 

yang mengungkapkan kemajuan manajer dalam mencapai 

tujuan. Jika mereka tidak tahu bagaimana kemajuannya, 

akan sulit bagi mereka untuk menyesuaikan tingkat atau 

arah usaha dalam menyesuaikan strategi kinerja. Ini 

menunjukkan bahwa dalam mencapai tujuan maka 

dibutuhkan umpan balik, yakni kinerja penyuluhan yang 

memberikan banyak manfaat terhadap kelembagaan 

petani.  

Teori Departemen Pertanian (2001), bahwa kinerja 

penyuluh keberadaan-nya sangat diperlukan. Kondisi 

dilematis biasanya timbul dari kelembagaan penyuluhan 

karena bias kepentingan. Penyuluh pertanian, baik 

pegawai pemerintah maupun swasta, merupakan anggota 

atau staf dari institusi yang menugaskannya sehingga 

tidak jarang dalam melakukan pekerjaannya lebih 

berorientasi pada kepentingan dinas daripada kepentingan 

petani. Penelitian Sambeka, Benu  (2015) mengatakan 

bahwa masalah penyuluhan pertanian yang merupakan 

salah satu sistem pendidikan luar sekolah yang diajarkan 

secara efektif dan efisien, melalui penyuluhan pertanian, 

masyarakat pertanian dibekali dengan ilmu pengetahuan, 

ketrampilan, pengenalan paket teknologi dan inovasi baru 

di bidang pertanian. 

Penelitian sebelumnya yaitu Anantanyu, et al. 

(2009), hasil temuan bahwa efektivitas kelembagaan 

petani dipengaruhi oleh tingkat anggota partisipasi dalam 

kelembagaan petani, serta kualitas penyuluhan. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Anantanyu, et.al. (2009) dan 

sejalan dengan teori Departemen Pertanian (2001). 

2) Pengaruh Dana Alokasi anggaran terhadap 

Kelembagaan Petani 

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner mengenai 

dana alokasi anggaran pemerintah maka diperoleh 

persepsi petani yang ada di Kecamatan Tomoni 

Kabupaten Luwu Timur mempersepsikan cukup baik, 

dimana indikator alokasi Anggaran Bantuan Benih 

dengan pernyataan Pemerintah Daerah selalu memberi-

kan bantuan benih padi kepada setiap petani, hal ini dapat 

dilihat bahwa setiap petani mendapatkan dana berupa 

bantuan benih dari pemerintah, dan hal ini sudah berjalan 

dengan baik dan tepat. Ini merupakan program dari 

pemerintah bagi petani apalagi yang memiliki tanggungan 

keluarga dibawah 3 orang dan ada pula di atas dari 5 

orang, sehingga untuk membeli pupuk ataupun benih 

sangat sulit, sehingga pemerintah memberikan dana 

bantuan. 

Kemudian untuk indikator alokasi anggaran bantuan 

pupuk, dipersepsikan cukup baik oleh pemerintah karena 

Pemerintah daerah yang bekerja sama dengan dinas 

pertanian selalu memberikan bantuan berupa pupuk 

kepada setiap petani, serta pengalokasian dana anggaran 

sudah sesuai dengan harapan petani. 

Selanjutnya dilihat dari dana anggaran sekolah 

pelatihan maka dipersepsi-kan cukup baik oleh petani, 

alasannya karena Pemerintah daerah yang bekerja sama 

dengan Dinas Pertanian selalu menyusun anggaran dana 

sekolah pelatihan yang diperuntukkan kepada petani, hal 

ini dapat dilihat bahwa dengan adanya sekolah pelatihan 

maka akan memudahkan bagi para petani untuk 

mengetahui cara bertani yang baik, mengingat bahwa 

petani masih kurang berpengalaman yakni rata-rata 

pengalaman petani sekitar 6-9 tahun sehingga 

memerlukan sekolah pelatihan. Begitu pula bahwa setiap 

penyusunan anggaran untuk sekolah pelatihan kepada 

petani sudah sesuai dengan yang ditetapkan dan sesuai 

dengan tujuan yang ditetapkan selama ini, hal ini 

dipersepsikan cukup baik oleh petani karena dengan 

adanya sekolah pelatihan maka akan memberikan 
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keterampilan dan keahlian bagi petani untuk lebih 

meningkatkan produktivitas petani. 

Dari hasil penyebaran kuesioner maka diketahui 

bahwa indikator yang memberikan kontribusi kuat dalam 

membentuk kelembagaan petani adalah dana anggaran 

sekolah pelatihan, ini perlu dipertahankan agar dapat 

memberikan keahlian dan pengetahuan bagi petani dalam 

bercocok tanam. Sedangkan indikator yang memberikan 

kontribusi lemah adalah alokasi anggaran bantuan benih, 

hal ini perlu lebih ditingkatkan oleh pemerintah bahwa 

saat ini banyak petani yang memiliki tanggungan di atas 5 

orang, sehingga sangat membutuhkan bantuan benih dari 

pemerintah untuk mendapatkan hasil padi yang lebih 

berkualitas. 

Berdasarkan hasil persamaan regresi diperoleh hasil 

bahwa dana alokasi anggaran berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kelembagaan petani, dimana semakin 

baik pengalokasian anggaran maka kinerja kelembagaan 

akan semakin meningkat. Goal setting theory yang 

dikemukakan oleh Locke dan Latham (2013) bahwa 

individu dengan goal setting yang dimiliki maka akan 

mencapai hasil        yang lebih maksimal jika 

dibandingkan dengan individu yang tidak memiliki goal 

setting. Pintrich dan Schunk (2008) menyatakan bahwa 

goal setting merupakan sesuatu yang berada di luar diri 

individu dan secara sadar diusahakan individu sampai 

berhasil. Ini menunjukkan bahwa untuk adanya penetapan 

tujuan yang ingin dicapai oleh petani maka petani akan 

termotivasi untuk lebih meningkatkan produksinya, yakni 

selain dari diri petani juga dari luar diri petani yakni 

bantuan-bantuan atau dana alokasi anggaran yang 

diberikan baik itu alokasi anggaran bantuan benih, alokasi 

anggaran bantuan pupuk maupun alokasi anggaran 

sekolah pelatihan. Adanya kompetensi pegawai dalam 

penetapan tujuan anggaran akan menciptakan kecukupan 

informasi yang memungkinkan pegawai untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih jelas mengenai 

tujuan anggaran sehingga nantinya dapat mengurangi 

ambiguitas dalam melakukan pekerjaan mereka.  

Teori yang dikemukakan oleh Benin dan Yu (2012) 

bahwa alokasi pendanaan dari pemerintah untuk sektor 

pertanian memegang peranan yang besar. Investasi yang 

utama di area/sektor pertanian khususnya tanaman pangan 

sub-sektor padi dapat meliputi program subsidi pupuk dan 

benih, penelitian dan penyuluhan dalam hal berkaitan 

dengan intensifikasi ataupun ekstensifikasi produksi, 

bantuan alat dan mesin tanam dan juga program 

pengembangan infrastruktur terkait seperti saluran irigasi 

dan jaringan transportasi. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Ahsani, Ahmad Faisal (2021) hasil temuan 

bahwa dana alokasi khusus pertanian dan bantuan alsintan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi 

padi. 

3) Pengaruh Kinerja Penyuluh Terhadap Produktivitas 

Petani Padi 

Berdasarkan hasil analisis persamaan regresi maka 

diperoleh hasil penelitian bahwa kinerja penyuluh 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 

petani padi yang ada di Kecamatan Tomoni Timur 

Kabupaten Luwu Timur, ini mengindikasikan bahwa 

semakin baik kinerja penyuluh dilihat dari materi 

penyuluhan, metode penyuluhan, frekuensi penyuluhan 

dan keanggotaan petani maka produktivitas yang 

dihasilkan oleh petani akan semakin meningkat. 

Produktivitas tidak dapat dipisahkan dengan tujuan (goal) 

karena tujuan adalah acuan untuk mengatakan perilaku 

yang dilakukan adalah suatu produktivitas. Locke & 

Latham (2013) menyatakan bahwa terdapat hubungan 

yang linear antara produktivitas dengan goal setting, 

dimana semakin sulit dan tinggi tujuan (goal) yang 

ditetapkan, maka semakin tinggi pula produktivitas yang 

didapatkan. Goal setting dapat meningkatkan motivasi 

petani karena saat petani mencapai apa yang menjadi 

tujuannya, keadaan tersebut memberikan perasaan 

pencapaian dan penyelesaian yang dapat memodifikasi 

petani untuk bekerja (Gómez-Miñambres, 2012). 

Hasil penyebaran kuesioner terkait dengan kinerja 

penyuluh maka dipersepsikan cukup baik oleh petani, 

dimana indikator yang memberikan kontribusi tertinggi 

adalah indikator materi penyuluhan, dengan pernyataan 

bahwa materi penyuluhan yang diikuti petani sesuai 

dengan tujuan penyuluhan, begitu pula bahwa materi 

penyuluhan sesuai dengan kebutuhan petani, hal ini perlu 

lebih ditingkatkan oleh Pemerintah Daerah dan Tenaga 

Penyuluh. Sedangkan indikator yang memberikan 

kontribusi terendah adalah indikator keanggotaan petani 

dengan pernyataan bahwa keanggotaan petani 

memberikan kontribusi dalam meningkatkan kinerja 

produksi padi, ini masih perlu diperhatikan dan lebih 

ditingkatkan lagi oleh para petani agar dengan adanya 

keanggotaan petani dapat meningkatkan produksi padi. 

Teori Bahri (2019) menjelaskan bahwa kegiatan 

penyuluhan sebagai  suatu proses yang dilakukan secara 

terus menerus oleh pemerintah atau lembaga swasta agar 

petani selalu tahu, mau, dan mampu mengadopsi inovasi 

demi tercapainya peningkatan produktivitas kerja dan 

pendapatan usaha tani. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Pujiana, et al. (2018), 

Sugiarta, et al. (2017) dan Setiawan (2008), dimana hasil 

penelitiannya menemukan bahwa kinerja penyuluh 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

produktivitas padi. Ini berarti bahwa semakin baik kinerja 

penyuluh melalui penyuluhan-penyuluhan yang diberikan 

maka akan meningkatkan produktivitas kerja dan 

pendapatan usaha tani. 

4) Pengaruh Dana Alokasi Anggaran Terhadap 

Produktivitas Petani Padi  

Dari hasil analisis persamaan regresi maka diperoleh 

hasil penelitian bahwa dana alokasi anggaran berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap produktivitas petani padi 

yang ada di Kecamatan Tomoni Timur Kabupaten Luwu 

Timur. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin baik 

dana alokasi anggaran maka produktivitas petani padi 

akan semakin meningkat. Goal setting theory berasumsi 

bahwa terdapat hubungan langsung antara tujuan yang 

spesifik dan terukur dengan kinerja. Latham, et al., (2013) 
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menemukan bahwa goal setting berpengaruh terhadap 

produktivitas petani padi, salah satu bentuk nyata dari 

penerapan goal setting ini adalah anggaran. Sebuah 

anggaran tidak hanya berisi rencana dan jumlah yang 

dibutuhkan untuk melakukan kegiatan tetapi juga berisi 

sasaran spesifik yang ingin dicapai organisasi. 

Teori penetapan tujuan dalam penelitian ini 

digunakan untuk mendukung pencapaian target produksi 

pertanian dalam mewujudkan realisasi penyerapan 

anggaran belanja pemerintah daerah sesuai tujuan yang 

telah direncanakan. Pencapaian target realisasi akan 

menjadi salah satu tolak ukur dalam menentukan produksi 

pertanian di Kecamatan Tomoni Timur Kabupaten Luwu 

Timur. 

Hasil penyebaran kuesioner terkait dengan dana 

alokasi anggaran maka dipersepsikan cukup baik oleh 

petani, dimana indikator yang memberikan kontribusi 

tertinggi adalah dana anggaran sekolah pelatihan, dengan 

pernyataan bahwa pemerintah daerah bekerja sama 

dengan Dinas Pertanian selalu menyusun anggaran dana 

sekolah pelatihan yang diperuntukkan kepada petani padi. 

Ini harus ditingkatkan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten 

Luwu Timur karena dengan adanya sekolah pelatihan 

tersebut maka akan membekali petani dengan berbagai 

macam keterampilan dan keahlian dalam melakukan 

pertanian. Sedangkan indikator yang memberikan 

kontribusi terendah adalah alokasi anggaran bantuan 

benih dengan pernyataan Pemerintah Daerah selalu 

memberikan bantuan benih padi kepada setiap petani. Hal 

ini menjadi pihak perhatian bagi Pemerintah Daerah 

untuk selalu memberikan bantuan benih padi dan pupuk 

kepada petani dengan tepat dan sesuai dengan sasaran 

kebutuhan petani. 

Menurut Mustikaningsih & Ashar (2017) bahwa 

alokasi anggaran belanja pemerintah daerah diperlukan 

agar dapat mendongkrak output pertanian. Oleh karena itu 

maka dapat disimpulkan bahwa dalam pembangunan 

pertanian, peranan pemerintah dapat diwujudkan dalam 

alokasi anggaran pemerintah pada sektor pertanian. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mustikaningsih & Ashar 

(2017) menemukan alokasi anggaran pertanian 

memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan 

produksi tanaman pangan. Alokasi anggaran pertanian 

dalam bentuk bantuan pupuk dan bantuan benih unggul 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan produksi tanaman pangan pada taraf nyata 

5%, hal ini terjadi karena pupuk dan benih merupakan 

input langsung dalam budi daya usaha tanaman pangan 

sehingga memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

produksi. sedangkan pemberian sekolah pelatihan 

berpengaruh signikan namun berbanding terbalik dalam 

taraf nyata 5%. Sehingga anggaran pupuk bernilai negatif 

dan menurunkan produksi tanaman pangan. 

5) Pengaruh Kelembagaan Petani Terhadap 

Produktivitas Petani Padi 

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner mengenai 

kelembagaan petani maka diperoleh persepsi petani yang 

ada di Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur 

mempersepsikan cukup baik, dimana indikator tujuan 

kelembagaan petani dengan pernyataan Kelembagaan 

petani yang sudah ada telah sesuai dengan pengembangan 

usaha tani padi, serta Kelembagaan petani telah 

memberikan kemampuan bagi kelompok petani untuk 

mendukung dan melakukan berbagai program usaha 

petani. Kemudian indikator fungsi dan peran 

kelembagaan petani, dipersepsikan cukup baik oleh 

responden, karena Fungsi dan peran kelompok petani 

telah menumbuhkan kreativitas kelompok tani melalui 

pemanfaatan informasi dan akses serta permodalan yang 

tersedia bagi petani padi, serta Kelembagaan petani dapat 

memperlancar penguatan kelompok petani padi. 

Kemudian indikator innovatifan kelembagaan 

dipersepsikan cukup baik oleh petani karena setiap 

anggota kelembagaan petani sudah inovatif terkait dengan 

ide ide untuk pengembangan usaha tani padi, serta 

Inovatif petani padi untuk menerapkan metode bertani 

padi sudah berjalan dengan baik sehingga mampu 

meningkatkan produksi padi. Selanjutnya keberlanjutan 

kelembagaan petani dipersepsikan cukup baik oleh petani 

karena kelompok tani yang terbentuk selama ini dapat 

meningkatkan keberhasilan usaha tani dalam 

meningkatkan produksi padi, begitu pula Penguasan 

kelembagaan kelompok tani dapat memberikan dampak 

terhadap keberlanjutan kelembagaan petani. 

Hasil analisis persamaan regresi menemukan bahwa 

kelembagaan petani berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas petani di Kecamatan Tomoni 

Kabupaten Luwu Timur. Ini mengindikasikan bahwa 

semakin baik kelembagaan petani maka hal ini 

memberikan dampak terhadap peningkatan produktivitas 

petani. Goal setting theory memainkan peran penting 

dalam bertindak. Teori penetapan tujuan yaitu model 

individual yang menginginkan untuk memiliki tujuan, 

memilih tujuan dan menjadi termotivasi untuk mencapai 

tujuan-tujuan (Birnberg dalam Mahennoko, 2011). Ini 

berarti bahwa dibentuknya kelembagaan petani yakni 

memiliki tujuan, memilih tujuan dan menjadi termotivasi 

untuk mencapai tujuan yang terangkum dalam suatu 

kelembagaan petani, sehingga dengan adanya 

kelembagaan petani tersebut maka akan memudahkan 

bagi para petani untuk mencapai tujuan tersebut dengan 

berupaya dalam melakukan peningkatan produktivitas 

petani. 

Sultan (2018) mengatakan bahwa kelembagaan 

petani menjadi sebuah penggerak utama untuk mencapai 

kemajuan pertanian, dimana kelembagaan pertanian 

adalah norma atau kebiasaan yang terstruktur dan terpola 

serta dipraktek-kan terus menerus untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat yang terkait erat dengan 

penghidupan dari bidang pertanian di pedesaan. Penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Anantanyu, et al. (2009) hasil temuan bahwa 

kelembagaan petani dapat mempengaruhi produktivitas 

petani padi, begitu pula Sultan (2018) menemukan bahwa 

peran kelembagaan kelompok tani berpengaruh terhadap 

produktivitas padi.  
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6) Pengaruh Kinerja Penyuluh Terhadap Produktivitas 

Petani Padi Melalui Kelembagaan Petani 

Berdasarkan hasil analisis uji jalur yaitu pengaruh 

kinerja penyuluh terhadap produktivitas petani padi 

melalui kelembagaan petani yang ada di Kecamatan 

Tomoni Timur Kabupaten Luwu Timur. Dimana setelah 

dilakukan pengamatan nampak bahwa kelembagaan 

petani dapat memediasi pengaruh kinerja penyuluh 

terhadap produktivitas petani padi. Hal ini 

mengindikasikan bahwa semakin baik kinerja penyuluh 

maka akan meningkatkan kelembagaan petani sehingga 

memberikan dampak terhadap peningkatan produktivitas 

petani padi yang ada di Kecamatan Tomoni Timur 

Kabupaten Luwu Timur. 

Goal setting theory menurut Casio (1987) dalam 

Irmawati (2004) memberikan penjelasan atau informasi 

kepada individu mengenai cara mengerjakan tugas dalam 

suatu tujuan dan mengarahkan bahwa tujuan penting 

untuk diselesaikan. Ini berarti bahwa dalam kelembagaan 

petani terdiri dari beberapa bagian atau petani yang 

didalamnya membentuk tim atau lembaga, yang berfungsi 

untuk menyatukan persepsi, kesamaan dan tujuan untuk 

pencapaian produksi padi, sehingga dengan adanya 

kegiatan penyuluhan yang diberikan oleh para penyuluh 

maka akan memberikan informasi penting dalam 

kelembagaan petani dan memberikan dampak nyata 

dalam meningkatkan produktivitas petani padi. 

Teori Mardikanto (2015) bahwa pelaksanaan peran 

penyuluh sebagai konsultan diwujudkan dengan 

memberikan rujukan alternatif kepada petani dalam upaya 

pemecahan permasa-lahan petani. Pelaksanaan peran 

penyuluh sebagai pengawas dalam kegiatan penyuluhan 

diwujudkan melalui kunjungan di luar jadwal pertemuan 

kelompok tani. Tujuan adanya kegiatan kunjungan untuk 

memperkuat dan meningkatkan hubungan yang akrab 

antara penyuluh dengan petani sehingga tercipta suasana 

yang bersinergi. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Setiawan (2008) bahwa kinerja 

penyuluhan berpengaruh terhadap produktivitas. 

7) Pengaruh Dana Alokasi Anggaran Terhadap 

Produktivitas Petani Padi Melalui Kelembagaan 

Petani 

Berdasarkan hasil analisis analisis sobel test yaitu 

pengaruh dana alokasi anggaran terhadap produktivitas 

melalui kelembagaan petani yang ada di Kecamatan 

Tomoni Timur Kabupaten Luwu Timur. Dimana setelah 

dilakukan pengamatan nampak bahwa kelembagaan 

petani dapat memediasi pengaruh dana alokasi anggaran 

terhadap produktivitas petani padi. Hal ini 

mengindikasikan bahwa semakin baik dana alokasi 

anggaran maka akan meningkatkan kelembagaan petani 

sehingga memberikan dampak terhadap peningkatan 

produktivitas petani padi yang ada di Kecamatan Tomoni 

Timur Kabupaten Luwu Timur.  

Darvis (1981) dalam Irmawati (2004) 

mengemukakan bahwa goal setting digunakan untuk 

keberhasilan mencapai produktivitas pertanian 

(performance). Penerapan goal setting yang efektif 

membutuhkan tiga tahapan, yaitu menjelaskan arti dan 

maksud penetapan target, menetapkan target yang jelas, 

dan memberikan umpan balik (feedback) terhadap 

pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan. Goal setting 

didasarkan pada pengarahan tingkah laku terhadap suatu 

tujuan.  

Berdasarkan hasil penelitian yang terkait dengan 

dana alokasi anggaran pemerintah di sektor pertanian 

dengan produktivitas petani padi adalah yang 

sebagaimana yang dilakukan oleh Mustikaningsih & 

Ashar (2017) menemukan bahwa alokasi anggaran 

pertanian memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

produksi tanaman pangan. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja penyuluh 

berpengaruh secara signifikan terhadap kelembagaan 

petani di Kecamatan Tomoni Timur Kabupaten Luwu 

Timur. Alasannya karena materi yang dibawakan oleh 

para penyuluh sudah sesuai dengan tujuan penyuluhan 

sehingga berpengaruh terhadap kelembagaan petani. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa dana alokasi anggaran 

dari sektor pemerintah berpengaruh secara signifikan 

terhadap kelembagaan petani di Kecamatan Tomoni 

Timur Kabupaten Luwu Timur. Hal ini mengindikasi-kan 

bahwa dengan adanya kerjasama antara pemerintah 

daerah dengan Dinas Pertanian dalam menyusun anggaran 

dana sekolah pelatihan yang diperuntukkan kepada petani 

maka akan memberikan pengaruh terhadap kelembagaan 

petani. Hasil analisis persamaan regresi berganda 

menunjukkan bahwa kinerja penyuluh berpengaruh secara 

signifikan terhadap produktivitas petani padi di 

Kecamatan Tomoni Timur Kabupaten Luwu Timur. 

Alasannya bahwa dengan adanya materi penyuluhan yang 

diikuti oleh petani sesuai dengan tujuan penyuluhan maka 

produktivitas petani akan semakin meningkat.  
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